BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah

dilakukan, kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Jenis bahan baku, ukuran partikel, dan lama pengeringan akhir
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kualitas briket
biomassa. Pada respon kadar air dan kerapatan, ketiga faktor
berpengaruh secara signifikan. Sementara itu, pada respon
kadar abu, hanya faktor jenis bahan baku yang berpengaruh
secara signifikan.

Faktor yang paling dominan terhadap kadar air adalah lama
pengeringan akhir, dengan nilai delta S/N Ratio sebesar 10,134
dan F-Value sebesar 22,06. Faktor paling dominan terhadap
kadar abu adalah jenis bahan baku, dengan nilai delta sebesar
14,40 dan F-Value sebesar 34,82. Adapun faktor paling
dominan terhadap kerapatan adalah ukuran partikel, dengan
nilai delta sebesar 3,431 dan F-Value sebesar 11,53.

Kondisi optimal setiap respon berdasarkan metode Taguchi
berbeda. Kondisi optimal kadar air diperoleh pada kulit kelapa
muda, ukuran partikel 20 mesh, dan lama pengeringan 4 jam
dengan hasil konfirmasi sebesar 2,358%. Kondisi optimal kadar
abu diperoleh pada kulit kelapa muda, ukuran partikel 40 mesh,
dan lama pengeringan 4 jam dengan hasil konfirmasi sebesar
3,494%. Kondisi optimal kerapatan diperoleh pada kulit durian,

ukuran partikel 40 mesh, dan lama pengeringan 3 jam dengan
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hasil konfirmasi sebesar 0,811 g/cm?. Seluruh hasil eksperimen
konfirmasi telah memenuhi batas mutu yang digunakan.

4. Optimasi multi-respon menggunakan goal programming
menghasilkan kombinasi terbaik berupa kulit kelapa muda,
ukuran partikel sekitar 40 mesh, dan lama pengeringan sekitar
3 jam 46 menit. Pada kombinasi tersebut, diperoleh prediksi
kadar air sebesar 3,391%, kadar abu sebesar 5,220%, dan
kerapatan sebesar 0,440 g/cm?®. Ketiga nilai tersebut memenuhi
batas mutu kadar air maksimum 8%, kadar abu maksimum 8%,
dan kerapatan minimum 0,44 g/cm®.

5. Dibandingkan dengan briket arang tempurung kelapa, briket
optimal hasil goal programming memiliki kadar air yang relatif
sebanding, tetapi kadar abunya lebih tinggi dan kerapatannya
lebih rendah. Meskipun demikian, seluruh parameter masih
memenuhi batas mutu yang digunakan. Biaya produksi
langsung briket pada kondisi optimal diperkirakan sebesar
Rp5.443/kg, lebih rendah daripada kisaran harga jual briket
arang tempurung kelapa sebesar Rp7.500-Rp18.000/kg.
Namun, nilai tersebut belum mencakup seluruh komponen

biaya usaha.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan eksperimen
konfirmasi secara langsung pada kombinasi optimal hasil goal
programming, yaitu kulit kelapa muda, ukuran partikel sekitar

40 mesh, dan lama pengeringan sekitar 3 jam 46 menit.
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Pengujian kualitas dapat dikembangkan dengan menambahkan
parameter nilai kalor, lama nyala, laju pembakaran, suhu
pembakaran, dan kekuatan mekanis agar performa briket dapat
dievaluasi secara lebih lengkap.

Penelitian selanjutnya disarankan menganalisis interaksi antar
faktor, yaitu interaksi jenis bahan baku dengan ukuran partikel,
jenis bahan baku dengan lama pengeringan akhir, serta ukuran
partikel dengan lama pengeringan akhir. Analisis interaksi
diperlukan karena pengaruh suatu faktor terhadap kualitas
briket kemungkinan bergantung pada level faktor lainnya.
Untuk mendukung analisis tersebut, dapat digunakan
orthogonal array dengan kapasitas yang lebih besar, seperti
L,, atau rancangan faktorial penuh agar pengaruh interaksi
dapat dipisahkan dari pengaruh utama setiap faktor.

Faktor lain yang diduga memengaruhi kerapatan, seperti
tekanan pencetakan, komposisi perekat, dan jumlah air
pencampuran, dapat dimasukkan dalam penelitian berikutnya
untuk meningkatkan ketepatan model prediksi.

Analisis biaya selanjutnya perlu memasukkan biaya kemasan,
distribusi, pemasaran, penyusutan alat, perawatan, dan margin
keuntungan agar dapat digunakan untuk menilai kelayakan
usaha briket secara lebih menyeluruh.

Dalam penerapan proses produksi, ukuran partikel, lama
pengeringan, komposisi perekat, dan tekanan pencetakan perlu
dikendalikan secara konsisten agar mutu briket tetap berada

dalam batas yang ditetapkan.
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